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KATA PENGANTAR

‘Puji syunkur penulis panjatksn kehadirat Tuhan Yang
Mahs Esa, karena atas limpshan rshmat dan ksrunialNya,
penelitian ini dapat terselessikan berikut penbuatan
laporannya.

Hs=sil penelitisn vang berjudul: PELAKSANAAN
KETENTUAN IZIN USAHA DALAM KATITARKYA DENGAN UU NO. 4 TAHUN
1982 TENTANRG KETENTUAN-KETERTUAN POKOK PENGELOLAAN
LINGKUNGAN HIDUP ini diharapksn dapat menjadi bahsn vyagber
manfsat bsasgil pembinaan dan pengembangan ilmue @ hukum,
khususnya huakom lingkungsn, :

‘Sebagal ungkapan razss syunkur, tanps mengursngli  rass
hormat kepada semua pihak yang telah membantu terlakssananya
penelitisn ini, maka pada kesempstan ind penulis ingin
menyampaikan ucapsn terims kssih vang =sebesar-begarnya
terutams kepads:

1. Dr. Barda Nawawi Arief, S.H. selsku Dekan Faknltas Hohkum
Undip vang telah memberikan kesempatan penulis untuk
melakukan penelitian ini dan ' :

2. Ketua  BAPPEDA Tingkat I Jawa Tengah vang telah
memberikan i1zin untuk terlaksanany&'penelitian ini.

Akhirnys penulis berharsp mudah-mudashan penelitisn
ini juga bermanfast untuk penulis manpun pembacs umamnys.

Semarang, Nopewber 1994

Peneliti,

Zubaidi, 5.H.
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BAB I

PENDAHULU AN

_ Dewasa_ini keseimbahgan antara 1;ngkungan‘hidup
alami dildunia yang kitsa diémi 1ni dengan kggi?tan manqsi-

a beserta teknologinya telah_mengglami_perubahanéperQbahan

 yang bersifat fondamental, Manusia tidak lagi dikussai

lingkungannya, ekan tetapi_mereka dangén:teknologinya te-

“1ah mulal memiliki kemampuan untuk menguasai lingkungan-

nya,

IKginginan untuk'mgningkatkan tgrafphidﬂp“mergnakan
suatu_ESpirasi manuein yang_wajar, suatu;agpiraai\yang P
tarutaha dimiliki oleh masyarakat qi negara-negara yang .:
sedang berkembang, Peningkatan taraf hiﬁup in; be:samaan
dengan usaha indus?rialisasi‘atau setidak-tidakn?a pe;
ningkstan penggunaan hasil perkembangan teknaologi délam
usaha pengolahan tanak atau kekaysan a@lam dengan melaksa-
nakan pembanguﬁan.

o Kini pembangunan di segaia bidaqg;_ta:qtama di _
sektor industri, bahkan dilsegtggwpartgnianpgn_télah ba-
nysk bisa dinikmeti oleh masyarakst, Nemun yang perlu di-

marhatiltan adalabh hahua mernnetala aumber dava alasm untul




kgpgrlugh-hidun manusia pastilah mgnimbulkan gkibat—akibat
gampiqgah yang sering berkadar negat}f._umpgﬁanya perusak-
ah_gtag.ﬁgncemaran bahkan penghgnCUrap lingkungan, Dengan

rusék a#au tg?cemarnya lingkungan berarti rusaknya kehi-

dupan manusia,

Uhtuk mengatasi masalah tersebut, maka manusia se-

cara etis dan yuridis dituntut dgn_diwajibkan uhtuk me-

'ngelola lingkungan secara bijaksana dengan senantiasa mem—

perhitungkan secara cermat den hemst dalgm memanfﬁatkan
lingkungan,

.‘Délam mengeimlaulingkungaq manusia“ha?yé'berusgha_
mencégah'dgn menanggu;angi_pérugakgh,”pénce@grgn se:té
penghancuran lingkungan. Nanus;a ngib bg:ﬁggha_melinn
dungi dan memelihara kelestarian dan kemampuan 1in§kungan

yang serasi dan seimbang untuk kepentingan kehidupannya,

Pangalolaan lingkungan yang demikian itu merupa-

kan tata penaelolaasn lingkungan barasaskan pelestarian

kemampt an lingkungan yana dalam pelaksanaannya harus me-
mujudkan upaya terpadu dalem pamanfaatan; pengtaan, pe-
meiiharaan, pengawasan, pengendalian, pemdlihan dan pe-

ngembangan lingkungan,
Adapun sasaran dari ussha tersebut adalah:

1'Eqna_mencapai pencegahan dan pesnanggulangan pegncemaran

dan perusakan




2. Guna melindungi dan memelihara kelestarian kemampuan

‘lingkungan,

Demikianlah prinsip-prinsip dasar tata pengelolaan
lingkungan sebagaimana dianut dan dilaksanakan di Indone~
sia yang telah diatur dalsm Undang~undang Nomor 4 Tahun
1982 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Pengelolaan Ling-

kungan Hidup.

Agar tata pengelolaan lingkungan beraéaskan pelaes~
tarian kemampuan lingkungan itu dapat tﬁrlakaana secara
tertib, terstur dan pasti, make segale tindakan kebijekan
taraebut_ﬁarus dituangkan di dalam peraturan hukum, Adaw
pun hukum yang mengatu; tata pengelalaan iingkungan hidup

_ disebut Hukum Lingkungan.

Menurut Koesnadi Hardjasoemantri, bahwa Hukum
'Lingkuﬁgan marupakan bidéng ilmu yang mesih muda, yang
perkembangannya baru terjadi pade dase warsa akhir ini.l
Namun apabila ﬁaraturan tentang perumehan termasuk di da-
lamﬁya, maka "Code of Hamurabi" dari sekian abad sebselum
masehi merupakan peratﬁran perdndang-undangan di bidang

lingkungan hidup dengan ketentuannya yang menyatakan,

bahwa sanksi pidana dapat berlaku dan dikenaskan kepada

Y

lKosnadi Hardjasoemantri, Hukum Tata Lin kun
(Yogyakarta: Gajah Made Universify Préss, 1 a .




seseofang apabila ia membangun'rumah sedemikian_gegabaﬁ—
nya sehingga runtuh dan menyebabkancederanya orang 1ain.2
Demikian juge peringatan. penegasan Kitah Suci sekitar

14 abngyangnlalu bahwa kerusgkan_ba;k d;_qargt meupun di

bumi adalah sebagai akibat ulah tangan manusia,

munculnya bidang hukum lingkungen di Indnnasia ti-
dak blsa dipisahkan dengan masalah lingkungan hidup many -
sia sebagaimana dicananakan oleh Konperensi Stockholm ta.-

Sebagai later belakangldiadakgnnya_Konperaﬁsi di
Stnpkhplm'tersebut adalah disadari bahwg per#umbuhan_dan
kemajuan te:masﬂk kualitas mahgsia;_baik secara fisik.
maupun non fisik banyak ditunjang daf;-sumbgrfgum§e: kg
kayaan alam._ﬂkan tetapl usaha mengufas:kgkgyagn;alam itu
tanpg-ﬁaren;ana. tanpa.ada usahg meleétgrikén a#au memu-
1ihkan'kgmbaii sumber kekayaan alam tersebut, ﬁaka pada
akhirnya bencana.akan menimpa umat_manusia,“bahkén_t;;ma-
suk.mékhluk lainnya; Sumber kekayaén a;am yang tidak di-
perbeharul lagi pada gilirannya akan habis. Di balik ussha
untuk”memenUhi kebutuhan manusis yang.beqitu banyak jum-
lahnya; muncullah usaha untuk mempercepat dan melipatqan-
dakgn hasil yanghdibutuhkan manusia, yaitu melalﬁi induse

tri,

Crint a4




.Berbaga; macam_industr; yang muchl tidak mugtahil
akan_méhimbulgan_pengaruh negatif te:hg@gp’l?ngkqugn_y;ng
bgrupé air buangan.inqustri,lcerqbong asap darl bahan baw
kar energl industri dan pembangkit tensga listrik.

Dalam pgrkambangannygihampak'bghwa penceﬁa:an ling-
kqﬁgan hidup dan kualitasnya akan ;emakiq_herkémbang se-
sual dgngan_kemajugn.baqgsa_base;ta”tegnp;ngigya. Depgén
demikian akan meqyadarkan mangsiavbahwa_paQQ akhirnya ke~
hidupan makhluk hidup di- dunia akan terancam, sehinggs
masalah lingkungan hidup akan menjadi bahan kajian yang

serius,

._Pada mulanya masal ah lingkungan_h@@up mqnpulldari
kalanggn'ﬁsman Ekqnomi danISosial_PBB,ﬂyakni paﬁalmaktu
diadakan peninjauan terhadap hasil gerakan'fDasawarsa_
Pembanguhan Dunia I (196b-1970)";-untuk.bahan perumusan
strategi_"Dasawarsa Pembangunan Dunia IT (1970-1980)?.
Pada tanggal 28 Mei 1968 wakil Suedia telah mengajukén
agar masaiah lingkungan hidup dibi¢arakan? bahkap.diser-
tai pula suatu saran yang mulié. yakni‘aqaf diadakan kon-

perensi internasional tentang lingkungen hidup manusla.

_?alanjutnya dengan lapgran_ﬁekjen pBB yang menya-
takan bahma_s;kapldgn”tanggépaﬁ Pa:u mgngenai liqgkqugn
hidgp”merupakan“masalah mutlak_yang harqs'Qikahhaﬁgkan.
Mesalsh lingkungan hidup yeng perlu ditengani secars seri-

us itu mempuny al maksesud demi pertumbuhen ekannmi dan en-




p— -

sial, khususnya mengenal perencanaan, pengelolaan, dan

pengawasannya,

| Délam perkembangannya{ perja;gpan mempeﬁjqéngkan
masalah lingkungan h;ggp”mulai mghgaiami kemajuan; ygitu-
dgngah;diajukanqya laporan éakjen bBQHtersggcphkapadaP51—
dang Umum PBB tahun 1969, yang kéhudipn qisghkaﬁ_dengan
resolusi Sidang Hmum No, 2581 (XXIV) peda tanggal 15 De-

" sember 1969, Dalam resolust itu dihasi1kan keputusah un-

tuk mémbantgk panitia yang be:samg Sek jen PBB_ditugési

untuk menyiafkan betapa penting dan mendesaknya untuk me-

nangaﬁi masalah lingkungan bidup,

Kemudia titik terahg mengenéi“penqgndﬁ;ian_maéalah
lingkpngah hidup samakin terlihat, yaipu dengan ditérima-
nya temaraq Pemerintah Swedia oleh Sidang Umum PBB untuk
menyelengﬁarakan Konperensi PBB mengenai ?ingkungan Hidup

Manusia di Stockholm paga bulan Juni 1872,

Di Indonesia tantangan permasaiahan yang timbh;

di pengaruhi oleh & faktor pdkok, masing-masing sebageai

_ berikut:

(1) Perkembangan penduduk dan masyarakat

(2) Perkembangan sumber alam dan lingkungan

.(3)_Perkgmbangan'teknoloqi den kebudayaan

(4) Perkembangan ruang lingkup internasional.>

R




Menurut Prof, Or, Emil Salim, g@aIQUg masalah yang
menonjol sehubunaan dengan kemampuan manuaia dalam mengo-
lah dan memanfaatkan sumber daya alam yang menlmbulkan '
dampek yang sangat besar sehlngga dapat menggoncangkan
kasemmbangan llngkungan hldup. Kedua masalah tersebut ada

lah perkembangan teknolcgi dan ledakan ;:Jenc_h_n:luk..zl

Bagi bangsa Indonesma; segala kebijaksanaan dan
langkah langkah dalam berbagai bidang pembangunan telah
mgncermlnkan pertimbangan~pertgmbangan dan usaha~usaha
yang Bértalién dengan pengelolaan sumber-sumber alam dan
lingkungan hidup,Hal tersebut dilakukan baik dalam bidang
pemukiman dén pendudpk; pertenian, pertambangan, industri,
pendg?agunaan.kakgyaan'laut, maupun kegiatan-kegietan pe-
nunjang yang lain,

Kebijaksanaan dan langkéh-langkgh tgrsgbut di atas
dapat dilihat dalam arah pembangunan jangka panjang GBHN
1978-1983, maupun GBHN 1983-1986 dan GBHN 1988-1993, yang
t?tap mencantumkan dua kalimat yanog marppakﬁn landasan
bagi kebijsksanaan pengelolaan 1ingk&ngan hidun di Indo-
nesia;'yéhg untuk pertsma kali tercantum dalém GBHN 1973~
1878, yaitu:

"Dalam pelaksanaan pembangunan, sumbar-sumber alam Indo-

nesia harus digunakam secara rasional, Penggelian sumber

o aEmil“Salim; LingkunganHidup dan- Pembangungg,Jakar—
tar Mutiare Sumber Widyva, 198%), hal,l1B68«17,




kekayaan‘alam_harug diugahakap_aga; tidak mérusgk tata
1;qgkungan_hidUp manus;a, dilgksanakaﬁ dengantkebijaksa-.'
naan yang menyeluruh dan dengan pemperhitungkan.kebutuh-
an generasi-generasi ?ang akan datang", .
Dal am Bab'Iv Pola Umum Pelita Kelima GBHN 1§88-
1993 terdapat berbagai ketentuan mengeqai biQang lingkpng-
an hidﬁp yang diantaranya adalah sebagal berikut:

"Untgk'menunjang pembangunan secara berkeianthap, penge-
:lqlaén sumbercalam dan }ipgkungah'hidun_diarahkan”aga;
dalam sgga}a usaha pendayaguqaann?a'ﬁetgp msmﬁgrha#ikan
kaséimbangan lingkungan serta kelestarian fquéi“dan_ke~
mampu?nnya sehinggg disamping dgpat“memberikén mgpfaat
sebséar-besarnva bagi pembangunan dan kasejahta#aan rak-
yat, tetap bermanfaat pula bagi generasti @endatang; Sg-
hubgngan dengan itu terus diusahakaq_nerluasan keangka_
Tagaman pemanfaatan sumber alaﬁ_guna_mgningkatkan_kekuatu
an dén ketahaﬂan ekonomi bangssa, Usaha pemaliha:aan StUMe—
bgr alam dan lingkungan hidup sertsa rehabilitasi dari
yana mengalami kemundufan mau pun kerusakan berlu_ditef
ruskan dén lebih disempurnaken dengan meningkatkan swa-

daya dan keikutsertaan masvarakat?,'

Di samping itu, suatu ketentuan yang sangat pen -
ting untuk diperhatikan bagi pengelolaan lingkungan hiw
dup adélah Undang-undang Nomor 4 Tahun_1932 sebagaimana

telah tersebut di muka, vang antara lain mewajibkan bagi




SQtigp orang gntuk_mameliharallingkgnqgn hidgp_dan_menpe-
gah-sertg menanggulangi kerusakanldan“penpgma;annyél(ﬁg-
58l 5 ayét (2)). Setiap orang mempunyai hak dan kewajiban
be;pgran serta dalém rangka_pengglqlaan ;1qgk9ngan hidup
(Fssal & gyat_l). Setiap orang yang menjalankan suatu bi-
dang ussha, wajib memelihara kelestarian kemampuan'ling-.
kunggn hidUp yana serasi dan se;mbang_pntuk“mgnunjang_
pembanguﬁah yang berkesinsmbungan (Pasal 7 ayat 1),
HQélah suatu keha:us§n_bag; siapapun yang akan me-

manfaatkan sumber kekaysan alam dan para peng&lola indué-

tri untuk mengka31 Undang-undang Nnmor 4 Tahun 1882, dan ¥

'berbagal peraturan perundang—undangan 1ainnya vang sampai

saat ini masih berlaku di IndonesiaV

Cars pengendslien 1inokungen hidup melalui hukun

steu peratursn prundang-undangan dapst dilaksanskan sece-

re preventif (pencegshan) maupun secars repressif (tin-
dakan hukum), Sédangkan mekanisme yang dapat digunakan
ada bergagai macam, disntaranya adalah berupa denda, hu-~

kuman, maupun sistem perijinan.

Ijin temtulls diberikan dalam bentuk panetapan
(beschlkking) penguasa, Pemberian ijin yang keliru atau
tidak cermet serts tidak memperhitingkan dan mempertime.
béngkan kepentingan 1ingkungan akan akan mengakibatkan
tergénggunya keseimbangan ekologis yang sulit dipulihkan._

s g e gk Lkl taleeanaan 13 Rokunoan
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“yang paling penting.5

| Pengaturan oleh hukum hanya aksn berhasil spsbila
ketentggnfkgtgntuan atay persturan-peraturan itu dipahami
oleh masysrakat dan d;rasakan-kaguﬁaapnya._Uleh;karena
itu harus disertal usaha penyu1uhan dan pendidikan masya-

rakat dalam masalah lingkungan hidUp.

o ﬂkhirnya depat dikatakan bahwa efektifitas ketenu
tuan hukum mengenal masaleh lingkungan h;dupIFiQak_bisa
lepas dari keadaan apa;at adm?nistfagi Qaq“aparat‘penew
gak hukum sebagal prasarana dari pelakéanaan'hukum dalam

praktek sehari-hari,

Ssiti sundari Rangkutl, Hukum Lingkungan dgﬂ Kebi jak~
-sanaan Lingkungan dalsm Proaag Pembanqunan Huktm Nasionel
ndonesia, Disertesi Doktor dalam Iimu Hukum pada Univer-






